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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan temuan dalam serial Induk Gajah Season 1 dan Season 2, 

disimpulkan bahwa diskriminasi sering kali berfungsi sebagai alat kontrol terhadap 

peran perempuan, dengan tindakan diskriminasi yang sering dinormalisasi dalam 

masyarakat. Tekanan terhadap perempuan terkait tubuh dan keharusan untuk 

memiliki anak telah menciptakan konstruksi sosial yang membatasi kebebasan 

mereka untuk menjadi diri sendiri. 

 Diskriminasi terhadap peran perempuan tergambar jelas melalui sikap sang 

ibu yang menekan anaknya untuk diet agar bisa cepat menikah dan memiliki 

pasangan hidup. Sementara itu, diskriminasi peran perempuan lainnya 

direpresentasikan melalui sang mertua yang terus menekankan bahwa seorang 

perempuan harus segera hamil dan memiliki anak. Dalam keluarga Batak, 

diskriminasi ini semakin tampak apabila seorang menantu wanita tidak bisa 

memiliki anak atau tidak melahirkan anak laki-laki, karena anak laki-laki dianggap 

sebagai penerus marga dan pewaris warisan. Fenomena diskriminasi ini ternyata 

diterima dan dianggap wajar oleh para perempuan dalam cerita.  

Perempuan sering kali terperangkap dalam ekspektasi, merasa perlu 

mengubah tubuh melalui prosedur seperti operasi plastik demi mencapai kehidupan 

yang dianggap ideal. Standar tunggal mengenai tubuh dan peran perempuan 

membatasi mereka, memaksa beberapa merasa tidak cukup baik jika tidak 

memenuhi harapan tersebut. Tekanan ini dapat berdampak serius, membuat mereka 

merasa terisolasi, tidak layak, bahkan mendorong keputusan tragis untuk 
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mengakhiri hidup. 

 

V.2 Saran 

V.2.1. Saran Akademik 

  Penelitian ini menyoroti masalah diskriminasi, yang dianggap oleh 

peneliti sebagai isu penting untuk terus dibahas, mengingat cakupannya kini 

semakin luas dan tidak lagi terbatas pada aspek ras maupun agama. Peneliti juga 

mendorong para peneliti lain yang tertarik pada fenomena serupa untuk 

melanjutkan studi ini dengan menggunakan pendekatan, metode, atau perspektif 

yang berbeda, sehingga pemahaman terhadap fenomena ini dapat semakin 

berkembang. 

V.2.2. Saran Sosial 

  Penelitian ini bertujuan menunjukkan bahwa diskriminasi terhadap 

perempuan masih berlangsung hingga saat ini. Diskriminasi terlihat dalam 

penerapan standar kecantikan yang dianggap wajar dan tekanan sosial untuk 

memenuhi peran tradisional, seperti melahirkan anak, terutama anak laki-laki 

sebagai penerus garis keturunan. Tekanan ini sering mengabaikan hak perempuan 

untuk menentukan perannya sendiri. Oleh karena itu, penting bagi setiap individu 

untuk menghormati tubuh perempuan, menghargai keunikannya, dan mendukung 

keputusan mereka atas hidup dan peran yang ingin dijalani tanpa paksaan atau 

ekspektasi yang tidak adil. 

V.2.3. Saran Praktis  

 Melalui terselesaikannya penelitian ini, diharapkan muncul kesadaran 

bahwa ketidakadilan gender, khususnya terhadap perempuan, masih banyak terjadi. 
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Perempuan sering kali menerima perlakuan diskriminatif, baik dalam penampilan 

maupun dalam ekspektasi sosial untuk memiliki anak, terutama anak laki-laki. 

Tekanan ini mengabaikan hak perempuan untuk memilih peran hidupnya sendiri. 

Oleh karena itu, penting bagi perempuan untuk menyadari agar tidak menyerahkan 

dirinya pada kontrol industri kecantikan atau memenuhi harapan sosial tentang 

reproduksi. Pada dasarnya, perempuan memiliki kendali penuh atas tubuh dan 

kehidupannya. 
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